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ABSTRACT 

Response of The Growth of Kale (Ipomea aquatica) effect of Bioactivator. The purpose 

of this research was to examine the response of water spinach plants to the application of 

bioactive fermented liquid organic fertilizer on plant growth. This research used a method 

consisting of two treatments and one combination, namely a combination of watering and 

spraying treatments, as well as watering, spraying, and control. This experimen was conducted in 

the outdoor laboratory of SMKN 63 Jakarta, on land Kale plants. From this research, it was 

found that the combination of watering and spraying treatments was significantly higher and 

gave the best results compared to the watering, spraying, and control treatments. Based on the 

results of the study, it is known that there are differences in harvest age between the treatments 

of watering, spraying, watering-spraying, and control. The fastest harvesting age in the treatment 

of watering-spraying. Bioactive has a positive effect on vegetative growth and has a biopesticide 

effect. This is presumably because bioactive is made from organic material/agricultural waste by 

aerobic and anaerobic fermentation methods so that from the fermentation it produces amino 

acids and alcohol which have an effect against plant vegetative growth and pests that often 

appear on crystal guava and breadfruit plants. During and after the experiment, no signs of pests 

or diseases were seen on the plants. 
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PENDAHULUAN 

Limbah adalah bahan sisa atau 

buangan yang dihasilkan suatu kegiatan dan 

proses produksi, dari skala mikro 

beruparumah tangga, industri, pertambangan, 

dan lainnya. Menurut Suharto (2011) limbah 

adalah zat atau bahan buangan yang 

dihasilkan dari proses kegiatan manusia. 

Berdasarkan sifatnya limbah dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu limbah organik dan 

limbah anorganik. Limbah organik adalah 

limbah yang dapat diuraikan secara 

sempurna dengan proses biologi baik secara 

aerob maupun secara anaerob. Limbah 
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organik dapat terurai di tanah melalui proses 

biologi dan mudah membusuk. Limbah 

organik biasanya terdiri dari sayuran dan 

buah yang sudah busuk dan tidak laku dijual 

atau yang bentuknya hancur saat proses 

distribusi. Sedangkan limbah anorganik 

dapat berupa plastik, tas kresek, wadah 

pembungkus barang yang diperjual belikan 

di pasar (Siboro et al., 2013). Limbah kota 

pada umumnya didominasi oleh sampah 

organik ± 70% sebagai konsekuensi logis 

dari aktivitas serta pemenuhan kebutuhan 

penduduk kota. Menurut sumber dan bahan 

buangannya, sampah organik di perkotaan 

secara garis besar berasal dari sampah pasar, 

rumah potong hewan dan restoran serta 

rumah tangga (Mustadzy et al., 2009). Bahan 

organik dapat digunakan sebagai pupuk yang 

berasal dari limbah hasil pertanian dan non 

pertanian (limbah kota dan limbah industri). 

Limbah pertanian merupakan sisa dari proses 

produksi suatu pertanian. Limbah pertanian 

memiliki potensi cukup besar sebagai pakan 

ternak dan pupuk organik. Jenis limbah 

pertanian yang banyak digunakan adalah 

jerami padi dan batang jagung (Mariyono 

dan Romjali, 2007). Adapun beberapa bahan 

organik yang dapat digunakan dalam 

pembuatan pupuk organik bagi tanaman. 

Menurut Hadisuwito (2012:10) Pupuk 

organik adalah pupuk yang terbuat dari 

bahan organik atau makhluk hidup yang 

telah mati. Setelah itu bahan organik ini akan 

mengalami suatu pembusukan oleh 

mikroorganisme sehingga sifat fisiknya akan 

berubah dan berbeda dari semula. Pupuk 

organik termasuk pupuk yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur dan 

mengandung unsur mikro maka dari itu 

pupuk organik dapat disebut dengan pupuk 

majemuk. Dalam Peraturan Kementerian 

Pertanian No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 

menyatakan bahwa pupuk organik 

bermanfaat untuk meningkatkan kandungan 

hara dan bahan organik tanah serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah.Pupuk organik terdapat dalam bentuk 

padat dan cair. 

Menurut Huda (2013) pupuk organik 

cair mempunyai banyak manfaat diantaranya 

dapat mendorong dan meningkatkan 

pembentukan klorofil daun sehingga 

meningkatkan kemampuan fotosintesis 

tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, 

dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga 

tanaman menjadi lebih kokoh dan kuat, 

untuk meningkatkan daya tahan tanaman 

terhadap suhu yang kering, merangsang 

pertumbuhan cabang hasil produksi, 

meningkatkan pembentukan bakal buah dan 

bunga, untuk mengurangi gugurnya bunga, 

bakal buah, dan daun. Pupuk organik cair 
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dapat kita buat dari beberapa jenis sampah 

organik yaitu sisa sayur, kulit buah-buahan, 

buah yang busuk, kulit bawang dan 

sejenisnya. Menurut Kasmawan (2018) 

menyimpulkan bahan organik basah seperti 

sisa buah dan sayuran merupakan bahan 

baku pupuk cair yang sangat bagus karena 

selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga 

kaya akan hara yang dibutuhkan tanaman. 

Pupuk organik cair dapat dibuat dengan 

menggunakan teknologi pengendalian 

penguraian secara biologi dari bahan-bahan 

organik atau disebut dengan komposting 

secara sederhana . 

Bioaktivator dalam istilah dapat 

didefinisikan sebagai suatu bahan bioaktif 

yang mampu merombak bahan-bahan 

organik pada umumnya. Secara spesifik 

biokativator merupakan isolate mikroba 

yang dimurnikan serta mempunyai 

kemampuan secara khusus untuk mencerna 

bahan organik yang mengandung serat 

selulosa. Selain dalam mempercepat proses 

pengomposan, keunggulan dari penggunaan 

bioaktivator adalah kualitas produk lebih 

terjamin dan proses produksinya relatif 

sederhana. Beberapa contoh kelompok 

mikroba yang mampu merombak bahan 

selulosa antara lain Trichoderma sp., 

Pseudomonas, dan Streptomyces 

(Suwahyono, 2014). 

Higa (1994) berpendapat bahwa  

penggunaan bioaktivator untuk pertumbuhan 

tanaman di Indonesia dapat berkembang 

dengan pesat sejak introduksi EM (effective 

microorganism). Menurutnya pula produk 

EM berisi berbagai jenis mikroorganisme, 

terutama bakteri dari kelompok 

Lactobacillus yang berguna dalam 

dekomposisi dari bahan-bahan organik. 

Bioaktivator  yang  saat  ini  sering  

digunakan  untuk  pembuatan  pupuk  

organik  cair  adalah EM4. Jalaludin et al. 

(2016)menyatakan bahwa EM4 merupakan 

campuran dari mikroorganisme yang 

menguntungkan. Jumlah mikroorganisme 

fermentasi di dalam EM4 berkisar 80 jenis. 

Bioaktivator EM-4 jenis ini dipilih 

karena dapat didapatkan dengan mudah dan 

harga murah serta dapat mempercepat proses 

fermentasi. Tujuannya untuk mengurangi 

jumlah limbah sayuran yang menumpuk 

dengan menggunakannya sebagai bahan 

baku pupuk organik cair oleh masyarakat 

luas khususnya petani (Nurfitria et al., 2020). 

Menurut Nur et al. (2016) Proses pembuatan 

pupuk organik cair dengan variasi waktu dan 

variasi penambahan volume EM4 efektif 

dalam meningkatkan kandungan N, P, dan C. 

Semakin lama proses pembuatan pupuk 

organik cair akan meningkatkan kandungan 

N, P, dan C. Bioaktivator tumbuhan adalah 
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bahan yang mengandung senyawa hidup, 

biasanya adalah mikroorganisme yang 

menguntungkan, yang apabila diaplikasikan 

dalam budidaya tumbuhan dapat 

berpengaruh pada perbaikan dari tumbuhan 

tersebut.  

Kangkung adalah salah satu tanaman 

sayuran yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat. Umumnya tanaman ini mudah 

tumbuh baik di tanah yang lembab bahkan 

dalam perairan seperti kolam atau sungai. 

Tanaman kangkung berasal dari India yang 

kemudian menyebar ke Birma (Myanmar), 

Malaysia, Cina Selatan, Australia, Indonesia, 

dan Afrika. Di negara Cina, tanaman 

kangkung dikenal sebagai weng cai. Di 

Negara-negara Eropa, kangkung biasa 

disebut swamp cabbage, water spinach, atau 

water convovulus (Vionida, 2012). Menurut 

Yunianti et al. (2016) pemberian pupuk 

organik dan anorganik dapat meningkatkan 

pertumbuhan kangkung seperti tinggi 

tanaman kangkung, jumlah batang, jumlah 

daun, indeks luas daun serta hasil tanaman 

kangkung. Menurut Al dan Sudarsono ( 

2004) kangkung dapat tumbuh baik pada 

semua variasi perlakuan. Pupuk organik 

yang digunakan, dapat mendukung 

pertumbuhan kangkung dengan baik. Masa 

tumbuh tercepat tanaman kangkung ini 

terjadi antara umur 20 sampai 30 HST 

artinya masa tumbuh bibit kangkung sangat 

cepat.Tanaman kangkung dapat tumbuh 

subur dengan daunnya banyak serta hijau 

segar, batangnya besar dan lebih keras. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui respon tanaman kangkung 

terhadap pemberian bioaktivator. 

BAHAN DAN METODE 
Percobaan ini dilakukan di 

laboratorium terbuka SMKN 63 Jakarta, 

pada tanaman kangkung darat. Percobaan 

dilakukan mulai bulan Agustus sampai 

September  2019. Percobaan ini dilakukan 

untuk melihat respon tanaman kangkung 

terhadap pemberian pupuk organik cair 

fermentasi Bioactive terhadap pertumbuhan 

tanaman. Rancangan percobaan terdiri dari 4 

perlakuanyang diulang sebanyak 3 kali 

sehingga didapatkan 12 unit percobaan. 

Adapun 4 bentuk variabel perlakuannya 

adalah penyiraman (A), penyemprotan (B), 

kombinasi antara penyiraman dan 

penyemprotan (C) serta tanpa perlakuan atau 

variabel kontrol (D). 

Masing-masing percobaan 

mengunakan  bedengan  tanaman yang 

berukuran 1 x 2 m2.  dengan tiga ulangan. 

Aplikasi bioactive dilakukan pada tanaman 

yang telah berumur 6 hari sejak tanam (daun 

lembaga muncul). Aplikasi penyemprotan 
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serta kombinasi penyemprotan dan 

penyiraman menggunakan dosis 4 mL 

bioactive/liter air dan setiap petak mendapat 

3 liter campuran. Jumlah larutan semprot 

saat penyemprotan dilakukan apabila daun 

tanaman telah basah maka penyemprotan 

dihentikan. Perlakuan penyemprotan dan 

penyiraman dilakukan setiap tiga hari sekali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata rata hasil pertumbuhan dan panen 

pada setiap perlakuan menunjukkan hasil 

yang berbeda, terlihat perlakuan kombinasi 

penyiraman dan penyemprotan menunjukkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan, penyemprotan, penyiraman saja 

dan Kontrol . Untuk lebih jelasnya 

ditampilkan dalam grafik berikut: 

 
Gambar 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada Setiap Perlakuan 

Ket. A :Penyiraman , B : Penyemprotan, C : Penyiraman dan penyemprotan ,D : Kontrol 

 

Dari data diatas, rata-rata tinggi 

tanaman mengalami perbedaan pada 

pelakuan A, B, C dan D. Rata-rata tinggi 

tanaman pada perlakuan A, B, C dan D  

sebesar 24, 19, 26, 18 cm. Perlakuan dalam 

pengamatan ini menunjukan bahwa 

perlakuan C menunjukan hasil pertumbuhan 

tinggi tanaman paling besar dibanding 

dengan perlakuan yang lain yaitu 26 cm. 

Hasil ini terlihat pada Gambar 1 tentang rata-

rata tinggi tanaman. 
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Gambar 2. Rata-Rata Hasil Tanaman pada Setiap Perlakuan 

Ket. A :Penyiraman , B : Penyemprotan, C : Penyiraman dan penyemprotan , D : Kontrol 

 

Dari data diatas, rata-rata hasil panen 

tanaman mengalami perbedaan pada 

pelakuan A, B, C dan D. Rata-rata hasil 

panen tanaman pada perlakuan A, B, C dan 

D  sebesar 3,6; 3,2; 4,7; 2,8 kg. Perlakuan 

dalam pengamatan ini menunjukan bahwa 

perlakuan C menunjukan rata-rata hasil 

panen tanaman paling besar dibanding 

dengan perlakuan yang lain yaitu 4,7 kg. 

Hasil ini terlihat pada Gambar 2 tentang rata-

rata hasil tanaman. 

 

 
Gambar 3. Rata-Rata Umur Tanaman pada Setiap Perlakuan 

Ket. A :Penyiraman , B : Penyemprotan, C : Penyiraman dan penyemprotan ,D : Kontrol 

 

Dari data di atas, rata-rata umur panen 

tanaman mengalami perbedaan pada 

pelakuan A, B, C dan D. Rata-rata umur 

panen tanaman pada perlakuan A, B, C dan 

D  sebesar 23, 25, 19, 28 hari. Perlakuan 

dalam pengamatan ini menunjukan bahwa 
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perlakuan C menunjukan rata-rata umur 

panen tanaman paling cepat dibanding 

dengan perlakuan yang lain yaitu 19 hari. 

Hasil ini terlihat pada Gambar 3 tentang rata-

rata panen tanaman. 

Dari data yang tersebut diatas terlihat 

bahwa kombinasi perlakuan penyiraman dan 

penyemprotan (C)  nyata lebih tinggi  dan 

memberikan hasil yang terbaik dibandingkan 

dengan perlakuan penyiraman (A), 

penyemprotan (B)  dan kontrol  (D). 

Perbedaan ini jelas memperlihatkan  bahwa  

tanaman kangkung secara maksimal dapat 

menyerap unsur hara  yang diberikan lewat 

penyiraman begitu pula dengan 

penyemprotan didaun sehingga tanaman 

mendapat hara, baik dari tanah setelah 

penyiraman maupun dari daun setelah 

penyemprotan, namun demikian baik 

penyiraman maupun penyemprotan 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan tanpa perlakuan/kontrol. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Utomo (2009) 

bahwa bioaktivator berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman baik itu 

tinggi tanaman, diameter batang maupun 

luas daun dalam waktu yang relatif singkat. 

Pertumbuhan tanaman terbaik diperoleh pada 

aplikasi perlakuan C yang menghasilkan 

tinggi tanaman, diameter batang dan luas 

daun paling tinggi dibandingkanperlakuan 

lainnya. 

Menurut Baharuddin (2016) pupuk 

organik mampu  meningkatkan  aktivitas  

mikroba  tanah, seperti  meningkatkan  

aktivitas  enzim  tanah  dan meningkatkan  

biomassa  mikroba  tanah. Pupuk organik 

yang biasa dikenal  masyarakat, seperti 

pupuk kotoran ayam yang termasuk ke 

dalam pupuk organik padat dan pupuk 

organik cair. Sedangkan menurut Syamsiah 

et al. (2014), penggunaan nitrogen yang 

mencapai pada batas tertentu dalam jumlah 

yang banyak akan mengakibatkan produksi 

tanaman lebih tinggi. Unsur tersebut juga 

dapat bermanfaat dalam memperbanyak 

jumlah anakan, mempengaruhi lebar dan 

panjang daun, mempercepat pertumbuhan 

meninggi bagi tanaman, serta membuat buah 

menjadi besar, menambah kadar protein dan 

lemak bagi tanaman. PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobakteri) berperan penting 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

kesuburan lahan dan hasil panen. 

Pertumbuhan kangkung darat seperti 

yang nampak pada Gambar 3 menunjukkan 

bahwa pertumbuhan tanaman pada umur 21 

hst tersebut telah memberikan gambaran 

kriteria yang secara visual yang mengarah 

kepada kondisi memungkinkannya kangkung 

darat untuk layak dipanen. Hal ini telah 
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tampak berupa daun yang telah lebat dan 

pertumbuhan visual batangnya yang baik. 

Begitu juga hasil gambaran apabila dipanen 

sudah memberikan tampilan sayuran yang 

menarik dan secara setelah panen pun layak 

sebagai bahan yang mudah dikelola dan 

dipasarkan. Kondisi yang paling penting 

adalah pertumbuhan tinggi pada tanamannya 

yang belum terlalu lanjut dan masih dalam 

kondisi tegak, sehingga akan terhindar dari 

kondisi rebah dan menjalar. Menurut 

Leviana et al. (2017), pertumbuhan tanaman 

semakin meningkat dengan bertambahnya 

umur tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Austin (2007) berpendapat 

dikarenakan semakin lama umur tanaman 

maka tanaman akan mengalami fase 

pertumbuhan vegetatif yang cepat. Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Zulkifli dan 

Herman (2012) yang menyatakan bahwa 

pada saat masa vegetatif, tanaman 

memproduksi hormon pertumbuhan yang 

lebih banyak sehingga mampu memacu 

dominasi apikal tanaman, yang selanjutnya 

meningkatkan tinggi tanaman. Perlakuan 

dosis pupuk kandang tidak berpengaruh 

secara dominan terhadap tinggi tanaman. 

Berdasarkan data dari hasil panen 

tanaman kangkung dalam perlakuan C hasil 

menunjukan lebih banyak dibanding 

perlakuan lainnya. Hal ini tidak sebanding 

dengan penelitian Carora et al. (2014) 

menunjukkan tidak terjadi interaksi yang 

nyata antara perlakuan frekuensi dan 

konsentrasi pemberian bioaktivator terhadap 

bobot umbi.  

Berjalannya fase generatif pada 

tanaman dimulai dari tanaman mulai 

berbunga hingga masuknya umur panen 

(buah sudah matang atau masak). Menurut 

Haydar et al. (2007), buah yang masak 

ditentukan oleh beberapa hal antara lain 

jumlah bunga yang mengalami pembuahan 

dan persentase buah muda yang dapat 

tumbuh terus hingga menjadi buah yang 

masak. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat perbedaan umur 

panen antara perlakuan A, B, C dan D. Umur 

panen paling cepat pada perlakuan C, 

Berdasarkan hasil penelirian sebelumnya 

menurut Amin (2015), yang didapat 

perlakuan waktu aplikasi pupuk dua minggu 

sebelum tanam didapatkan umur panen yang 

paling cepat dan berbeda nyata dengan 

perlakuan waktu aplikasi pada waktu tanam, 

satu minggu setelah tanam dan dua minggu 

setelah tanam namun berbeda tidak nyata 

dengan waktu aplikasi satu minggu setelah 

tanam. Ini sesuai dengan hasil penelitian 

Marhaeni (2018), yang mengemukakan 

perlakuan komposisi nutrisi dan pengaturan 

kepekatan menunjukkan pengaruh interaksi 
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pada variabel pengamatan umur panen dan 

pertumbuhan panen. Panen merupakan 

pekerjaan akhir dari bercocok tanam atau 

budidaya tanaman, tetapi panen merupakan 

awal dari pengerjaan pasca panen, yaitu 

dengan melakukan persiapan untuk 

penyimpanan dan pemasaran. Perkembangan 

tanaman menuju panen diantaranya warna 

hijau tua tetapi tidak terlalu tua, ukuran daun 

sudah besar dan sudah berkembangan, 

ukuran batang yang sudah membesar, pada 

tanaman sayuran sudah mulai berkembang 

tetapi belum berkembangan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahan 

didapatkan kesimpulan bahwa bioactive 

mempengaruhi respon pertumbuhan tanaman 

kangkung. Hal ini disebabkan bioaktive 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

vegetatif dan memiliki efek biopestisida hal 

ini diduga dikarenakan bioactive di buat dari 

bahan organik/limbah pertanian dengan 

metode fermentasi aerob  dan anaerob 

sehingga dari hasil fermentasi itu dihasilkan 

asam amino dan alkhohol  yang memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan hama yang sering muncul pada 

tanaman kangkung. 
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